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ABSTRACT

This research is entitled "Application of Individual Counseling Using Client

Centered Techniques to Overcome Self-Efficacy in Children Victims of

Broken Homes." Self-efficacy is an individual's belief in his abilities, in that

the individual has the ability to organize and complete certain tasks. This

research aims to determine the description of self-efficacy in children who

are victims of a broken home, client "A" and to determine the application

of individual counseling using client-centered techniques to overcome self-

efficacy in children who are victims of a broken home, client "A". This

research uses a qualitative approach with a case study research method. The

subject in this research is client "A". The data collection technique used in

ARTICLE INFO this research consists of 3 data collection techniques, namely: observation,
Article history: ~ interviews and documentation. The data analysis techniques used in this

Received research are data reduction, data presentation, and drawing conclusions.
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divorce. his parents, not confident in the effort and hard work he has done
because he easily gives up, not confident in his abilities when facing
obstacles because he feels pessimistic and unable to recover from failure,
not confident in completing tasks in various situations because client "A"
feels panic and haste when faced with a task in a difficult situation. The
application of individual counseling using client centered techniques is
carried out in 6 meetings within 45 minutes per meeting. The
implementation of the individual counseling process is carried out in three
stages, namely, the initial stage, the core stage or work stage, and the final

stage.
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PENDAHULUAN

Keluarga adalah suatu kelompok atau kumpulan manusia yang hidup bersama dengan
hubungan darah atau ikatan pernikahan. berdasarkan undang-undang No. 52 Tahun 2009 tentang
perkembangan kependudukan dan pembangunan keluarga, Keluarga merupakan unit terkecil
dalam masyarakat yang terdiri dari suami istri, atau suami, istri dan anaknya, atau ayah dan
anaknya, atau ibu dan anaknya. Keluarga merupakan kelompok kecil yang memiliki struktur
dalam pertalian keluarga dan memiliki fungsi berupa sosialisasi pemeliharaan generasi baru
(Wulandari, D, 2019). Berdasarkan firman dalam Al-Qur’an surat At-Tahrim ayat 6:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang
kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkanya-nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang di perintahkan.” (QS. At-Tahrim: 6)

Al-Qur’an merupakan firman Allah Swt yang menjadikan sebagai pedoman hidup (way of
life) oleh umat muslim tanpa keraguan di dalamnya. Al-Qur’an mengandung ajaran (prinsip dasar)
menyangkut segala aspek kehidupan manusia dalam berbagai permasalahannya.

Al-Qur’an bagaikan sumber mata air yang tidak pernah kering ketika manusia mengambil
dan mengkaji hikma isi kandungannya. Banyak sekali anjuran dari Al-Qur’an maupun dari hadits
rasul tentang keutamaan perintah kepada keluarga seperti surat At-Tahrim ayat 6 dimana ayat
tersebut memerintahkan bahwa jagalah dirimu dan keluargamu dari siksa api neraka yang mana
bahan bakarnya adalah manusia dan batu (Suryadi, A, 2021). Maka dari itu hidup berumah tangga
harus menjadi keluarga yang damai, aman, sejahtera dan yang paling utama adalah taat kepada
Allah Swt, selalu mengingatkan akan kebaikan serta tidak adanya perselisihan di dalam keluarga
sehingga menjadikan keluarga yang harmonis.

Adapun keluarga yang harmonis adalah keluarga yang rukun berbahagia, tertib, disiplin,
saling menghargai, penuh pemaaf, tolong-menolong dalam kebajikan memiliki etos kerja yang
baik, bertenaga dan saling menghormati (Putri, N. L, 2023). Pada kehidupan keluarga tidak sedikit
terjadi suatu perselisihan dan keributan antara anggota keluarga. hal tersebut dirasa wajar jika
perbedaan pendapat di dalam keluarga karena terdapat pemikiran yang berbeda tiap anggota
keluarga. Konflik dalam sebuah hubungan antar individu merupakan sesuatu yang tidak dapat
dipungkiri lagi, semakin tinggi saling ketergantungan semakin meningkat pula kemungkinan
terjadinya konflik. Sebaliknya ketidak harmonisan dalam keluarga biasanya berujung pada
perceraian.

Perceraian di dalam keluarga menimbulkan kerugian pada banyak pihak terutama pada
anak. Perceraian dapat diartikan sebagai pecahnya suatu unit keluarga atau retaknya struktur peran
sosial saat satu atau beberapa anggota keluarga tidak dapat menjalankan kewajiban peran
secukupnya. Perceraian berasal dari kata cerai yang artinya berpisah dan dikenal dengan istilah
broken home (Wulandari, D, 2019). Broken home adalah suatu keadaan perceraian yang timbul
karena tidak harmonisnya keluarga antara suami istri dan anak. Faktor yang sering terjadi
penyebab rusaknya rumah tangga adalah putusnya hubungan (perkawinan) antara ibu dan ayah
karena kematian dan perceraian. Kondisi ini menyebabkan depresi, sedih berkepanjangan, dan
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malu dengan keadaan keluarga yang berantakan akibat dari perceraian kedua orang tuanya
(Lasut, Z. J., & Kusumiati, R. Y. E, 2024)

Tingginya angka perceraian, seperti yang terjadi di Kota Palembang, pada tahun 2017,
bersumber pada rekapitulasi perkara yang di terima di Pengadilan Agama Palembang. Pengadilan
Tinggi Agama Kota Palembang periode Januari sampai Desember 2017. 174 gugatan cerai pria
serta 372 gugatan cerai wanita, 28 perkara gugatan nikah, sebaliknya tahun 2018 terdapat 211
masalah cerai serta 435 perceraian, 9 perkara gugatan cerai, sebaliknya pesan dakwaan
pernikahan dari Januari sampai Juli sebanyak 296 permasalahan perceraian, baik gugatan cerai
ataupun cerai (Desliana, D, 2021). Adapun kasus permasalahan yang mengakibatkan perceraian
yaitu diakibatkan oleh faktor ekonomi, kecemburuan, serta hadirnya pihak ke 3 yang
mengakibatkan ketidak harmonisan dalam keluarga.

Ketidak harmonisan dalam keluarga yang mengalami perceraian, berdampak pada anak
mengakibatkan anak merasa tidak memiliki arah tujuan hidup serta merasa tidak memiliki
pendukung di dalam hidupnya dan tidak ada motivasi di dalam diri anak yang mengalami
perceraian. Berdasarkan hasil riset menunjukan bahwa anak yang memiliki orang tua tunggal rata-
rata cenderung kurang mampu mengerjakan sesuatu dengan baik jika di bandingkan dengan anak
yang berasal dari keluarga yang orang tuanya utuh (Nidyansari, D. A, 2018).

Kondisi ketidak harmonisan keluarga yang di rasakan oleh anak broken home membuat
mereka mengalami depresi, stress, serta frustasi berat hingga kehilangan arah dan tujuan untuk
melanjutkan hidup. Permasalahan yang timbul pada anak broken home membuat mereka memiliki
self efficacy yang rendah. Menurut Bandura self efficacy merupakan suatu kepercayaan diri
terhadap kemampuan dirinya dalam melakukan sesuatu untuk mencapai kesuksesan (Septhiani,
S, 2022). Self efficacy adalah suatu kemampuan dalam mengatur diri individu untuk mengatasi
dan melakukan suatu tindakan dalam menyelesaikan tugas tertentu, dapat dikatakan self efficacy
ialah keyakinan penilaian diri untuk mencapai tujuan tertentu (Efendi, R, 2013).

Seseorang yang memiliki self efficacy yang rendah dapat dengan mudah terpengaruh
lingkungan yang tidak baik. Ciri ciri self efficacy yang rendah yaitu tidak yakin dengan tugas atau
kemampuan yang di milikinya, kurangnya motivasi di dalam diri, tidak ada usaha di dalam diri
agar dapat menyelesaikan tugas serta tujuan yang di inginkan, tidak mampu bertahan dalam
menghadapi kesulitan serta memilih untuk menghinadar dari tugas target yang di inginkan
(Martina, T, 2024). Sedangkan seseorang yang memiliki self efficacy yang tinggi mereka yakin
dapat menyelesaikan tugas yang harus di selesaikan sekalipun tugas tersebut sulit, yakin bahwa
dirinya mampu berusaha dengan gigih serta kerja keras agar tercapainya tujuan, dan yakin dapat
memotivasi diri (Sari, D. F, 2021) . Dengan demikian self efficacy yang rendah dapat di atasi
melalui penerapan konseling individu dengan teknik client centered. Konseling individu
merupakan upaya dalam memberikan alternatif untuk membantu seseorang yang memiliki
masalah dalam dirinya agar dapat teratasi dan membantu penyelesaian masalah yang sedang di
hadapi (Andriyani, J, 2018). Sedangkan teknik client centered merupakan teknik konseling yang
memusatkan pada klien dalam menyelesaikan permasalahan.

Teknik client centered atau dikenal dengan teori (non-direktiv) berpusat pada pribadi yang
merupakan strategi pengobatan psikis. Biasanya di terapkan dengan berdialog antara seorang
konselor dan konseli untuk tercapainya gambaran yang sesuai pada idel diri dari klien dan diri
klien sesungguhnya. Pada proses konseling dengan teknik client centered ini, klien harus bersifat
aktif karena klien yang paling berperan dalam mencari pemecahan solusi dari permasalahan yang
di hadapinya, sedangkan peran konselor mengarahkan, mendorong, memberikan penguatan serta
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arah agar klien dapat memilih serta menemukan solusi dari permasalahan yang di hadapinya
(Pratiwi, V, 2023).

Menurut Carld Rogers Teknik Client Centered adalah individu memiliki tanggung jawab
dalam hal membimbing, mengarahkan, mengatur, mengendalikan diri. Dimana individu juga
memiliki kemampuan untuk mengenali dan memahami hambatan serta memiliki kapasitas untuk
berubah ke arah yang lebih baik agar dapat mencapai keinginannya (Sukirno, A, 2019). Tujuan
teknik client centered ini yaitu membantu untuk menumbuhkan kepercayaan diri serta
membangun kesadaran diri agar bisa menjadi pribadi yang lebih baik lagi agar tercapainya tujuan
yang diinginkan.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada hari sabtu tanggal 2 September 2023.
Alamat di Jalan Bungaran 4 Kelurahan 8 Ulu Palembang dimana alamat tersebut merupakan
tempat tinggal dari klien “A” bahwa klien “A” memiliki self efficacy yang rendah dengan ciri
sulit menyelesaikan tugas atau target, tidak dapat memotivasi diri dan tidak mampu berusaha,
serta tidak mampu bertahan menghadapi hambatan dan kesulitan menyelesaikan permasalahan
yang dihadapi akibat dari perceraian orang tuanya yang mengakibatkan klien “A” ragu akan
kemampuan dan menjahui tujuan yang di pilih karena merasa memiliki kekurangan keyakinan
diri dan selalu berpikir bahwa dia akan gagal. maka dari itu peneliti tertarik mengambil judul
“Penerapan Konseling Individu Dengan Teknik Client Centered Untuk Mengatasi Self Efficacy
Pada Anak Korban Broken Home (Studi Kasus Klien “A” Di Kelurahan 8 Ulu)”

Manfaat kegunaan secara praktis maupun teoritis yaitu dapat membantu klien “A” untuk
mengatasi self efficacy memberikan perubahan kearah yang positif, dengan adanya penelitian ini
dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya, Tujuan dari penelitian ini yaitu (1) untuk
mengetahui gambaran self efficacy pada anak korban broken home klien “A” (2) untuk
mengetahui penerapan konseling individu dengan teknik client centered untuk mengatasi self
efficacy pada klien “A”.

METODE

Dalam penelitian ini peneliti mengunakan pendekatan metode kualitatif Menurut Denzin
& Lincoln menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar
alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan
melibatkan berbagai metode yang ada (Anggito, A, 2018). Metode penelitian kualitatif ini di
lakukan secara intensif, peneliti ikut berpartisipasi di lapangan, mencatat apa yang terjadi,
melakukan analisi reflektif terhadap berbagai dokumen yang ditemukan dilapagan serta membuat
laporan penelitian secara mendetail Hasil yang didapatkan setelah menggunakan pendekatan ini
yaitu berupa rangkaian kata berbentuk tulisan maupun lisan yang diperoleh dari responden dalam
penelitian (Kuantitatif, P. P, 2016)

Jenis penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian studi kasus. Studi kasus merupakan
metode untuk mempelajari keadaan dan pekembangan individu dengan lebih baik serta
membantunya untuk perkembangan ketahap selanjutnya (Hidayanti, P. N. Y, 2022). Menurut Yin
studi kasus yaitu salah satu metode penelitian dalam ilmu-ilmu sosial jika pertanyaan peneliti
yang akan dijawab berkenaan dengan how atau why (Fitrah, M, 2018). Studi kasus juga
merupakan inkuiri empirik yang menyelidiki fenomena di dalam konteks kehidupan nyata,
bilamana batas-batas antara fenomena dan konteks tidak tampak dengan tegas, dan dimana
multisumber bukti dimanfaatkan (Fitrah, M, 2017). Sumber data yang digunakan dalam penelitian
ini ada 2 yaitu sumber data primer dan sumber data skunder. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisi data yang digunakan
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berupa reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Lokasi penelitian ini beralamat
di Jalan Bungaran 4 kelurahan 8 Ulu Palembang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Self Efficacy yang dialami klien “A”

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan kepada klien “A” melalui wawancara dan
observasi. Bandura mengatakan bahwa Ketika seseorag memiliki self efficacy yang baik maka dia
akan menuntaskan tugas tersebut sekalipun tugas yang sulit, tetapi sebaliknya klien “A” memiliki
self efficacy yang kurang baik didapatkan hasil gambaran self efficacy klien “A” yaitu berdasarkan
aspek dan indikator. Menurut Bandura aspek self efficacy mengacu pada 3 aspek yaitu aspek
tingkat kesulitan tugas level, aspek tingkat kekuatan streght dan aspek luas bidang tugas
generality (Oktariani, 2018). Berdasarkan Brow dkk dalam yulianti elis merumuskan beberapa
indikator self efficacy yang baik yaitu: Indikator yakin dapat menyelesaikan tugas yang sulit atau
tugas tertentu, menunjukkan bahwa klien “A” merasa tidak percaya diri terhadap kemampuan
serta potensi yang dimilikinya dalam menyelesaikan tugas yang sulit karena merasa bahwa
dirinya tidak mampu menyelesaikan tugas tersebut sehingga memilih untuk menghindarinya.
Indikator yakin dapat memotivasi diri untuk melakukan tindakan yang diperlukan untuk
menyelesaikan tugas, menunjukkan bahwa klien “A” tidak memiliki motivasi lagi sejak
perceraian kedua orang tuanya sehingga tidak yakin dengan kemampuanya.

Indikator yakin bahwa dirinya mampu berusaha dengan keras, tekun dan gigih,
menunjukkan bahwa klien “A” berusaha ketika mendapati tugas tetapi tidak yakin akan hasilnya
dan putus asa ketika mendapati tugas yang sulit. Indikator yakin akan kemampuan dirinya
menghadapi hambatan dalam mencapai tujuan, menunjukkan bahwa klien “A” merasa pesimis
terhadap kemampuanya memiliki kemauan yang sedikit ketika menyelesaikan tugas serta merasa
tidak mampu bangkit kembali ketika menghadapi kegagalan.

Indikator yakin dalam menyelesaikan tugas diberbagai situasi, menunjukkan bahwa klien
“A” merasa panik tergesah-gesah ketika menyelesaikan tugas dalam waktu secepatnya untuk
diselesaikan oleh karna itu klien “A” tidak mempunyai keyakinan ketika dihadapi dengan situasi
yang sulit.

Konseling Individu Dengan Teknik Client Centered Untuk Mengatasi Self Efficacy Pada
Anak Korban Broken Home

Dimana proses konseling dilaksanakan selama 6 kali pertemuan. Dengan menerapkan
konselig individu mengunakan teknik clien centered untuk mengatasi self efficacy pada anak
korban broken home, klien “A” mengalami perubahan yang positif yang awalnya memiliki self
efficacy yang kurang baik seperti tidak memiliki keyakinan kepercayaan diri terhadap
kemampuanya untuk menyelesaikan tugas yang sulit atau tertentu sehingga memilih
menghindarinya, tidak memiliki motivasi sehingga tidak yakin akan kemampuanya, mudah putus
asa tidak yakin bahwa dirinya mampu berusaha dengan keras, tekun dan gigih, pesimis tidak
mampu bangkit dari kegagalan tidak yakin akan kemampuanya dalam menghadapi hambatan
dalam mencapai tujuan, tidak yakin dapat menyelesaikan tugas diberbagai situasi seperti tergesa-
gesah dan panik ketika menyelesaikan tugas diberbagai situasi. Kini klien “A” dapat mengatasi
self efficacy yang ada pada dirinya menjadi lebih baik.

Menurut Wilis ada beberapa tahapan konseling individu yaitu: tahap (awal) tahap
pembukaan, tahap inti atau (pertengahan) tahap kerja, tahap (akhir) tahap tindakan (Tri, D, R.
2022). Melalui pertemuan pertama dan pertemuan ke-dua merupakan tahap awal membangun
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hubungan yang baik kepada klien, pertemuan ke-tiga, ke-empat, ke-lima merupakan tahapan
pertengahan (tahap kerja) konselor mengindetivikasi lebih dalam lagi mengenai permasalahan
yang ada pada Kklien, pertemuan ke-enam merupakan tahap akhir. Perubahan yang terjadi pada
klien “A” yang awalnya memiliki self efficacy kurang baik kini klien “A” sudah mulai dapat
mengatasi self efficacy menjadi lebih baik, sudah memiliki keyakinan didalam diri bahwa mampu
menyelesaikan tugas sekali pun tugas yang sulit klien “A” sudah percaya diri bahwa dia memiliki
kemampuan dan potensi didalam dirinya bahwa dia mampu untuk menyelesaikan tugas dengan
baik, sudah mulai menemukan memotivasi didalam diri untuk bersemangat seperti berteman
dengan orang-orang yang membawa dampak positif saling mendukung sehingga dapat
menyelesaikan tugas, serta memiliki usaha yang besar ketika ingin menyelesaikan tugas, seperti
tidak mudah menyerah dan putus asa ketika mendapati tugas yang sulit, dan sudah berusaha
menyakini dirinya bahwa dia mampu menghadapi hambatan dan kesulitan seperti menjadikan
kegagalan sebagai motivasi untuk kembali bangkit dan yakin akan kemampuan dirinya diberbagai
situasi seperti ketika klien “A” mendapati tugas yang sulit dalam waktu secepatnya untuk bisa
diselesai dia berusaha dengan tenang tidak panik ketika mengerjakan tugas tersebut agar bisa
berpikir dengan baik untuk menyelesaikan tugasnya. konselor juga mengajak klien “A” untuk
berkomitmen dalam menerapkan serta mempertahankan perubahan positif yang ada pada diri
klien “A” agar klien “A” lebih yakin lagi terhadap kemampuanya dalam menyelesaikan tugas dan
menjadi orang yang lebih baik lagi untuk kedepannya

KESIMPULAN

Dari penelitian ini didapatkan kesimpulan “Penerapan konseling individu mengunakan
teknik client centered dalam mengatasi self efficacy pada anak korban broken home (studi kasus
klien “A” dikelurahan 8 ulu Palembang) yaitu disimpulkan bahwa gambaran self efficacy klien
“A” yang pertama, merasa tidak percaya diri terhadap kemampuan serta potensi yang
dimilikinya dalam menyelesaikan tugas yang sulit karena merasa bahwa dirinya tidak mampu
menyelesaikan tugas tersebut sehingga memilih untuk menghindarinya. Kedua, tidak memiliki
motivasi lagi sejak perceraian kedua orang tuanya sehingga tidak yakin dengan kemampuanya.
Ketiga, berusaha ketika mendapati tugas tetapi tidak yakin akan hasilnya dan putus asa ketika
mendapati tugas yang sulit. Keempat, merasa pesimis terhadap kemampuanya memiliki
kemauan yang sedikit ketika menyelesaikan tugas serta merasa tidak mampu bangkit kembali
ketika menghadapi kegagalan. Kelima, merasa panik tergesah-gesah ketika menyelesaikan tugas
dalam waktu secepatnya untuk diselesaikan oleh karna itu klien “A” tidak mempunyai
keyakinan ketika dihadapi dengan situasi yang sulit. Penerapan konseling individu mengunakan
teknik client centered dalam mengatasi self efficacy pada anak korban broken home (studi kasus
klien “A”), dalam penerapan koseling ini ada beberapa tahapan yaitu tahap awal, tahap inti/kerja,
tahap akhir dalam proses konseling dilakukan sebanyak 6 kali pertemuan untuk mencapai proses
yang baik sesuai dengan yang telah diharapkan bersama perubahan positif yang diamati pada
Klien “A” yaitu sudah memiliki keyakinan dalam menyelesaikan tugas sekalipun tugas yang
sulit, yakin dapat memotivasi diri dalam menyelesaikan tugas, yakin bahwa dirinya mampu
berusaha dengan giat, tegun dan gigih, yakin akan kemampuanya dalam menghadapi hambatan
yang terjadi untuk mencapai suatu tujuan, yakin dapat menyelesaikan tugas diberbagai situasi.
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